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BAB Il1

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Gambaran Umum Objek Penelitian

Objek Penelitian yang diteliti dan digunakan dalam penelitian ini adalah wajah
civitas akademika Universitas Multimedia Nusantara yang akan dilakukan
perekaman secara realtime di salah satu ruangan di Universitas Multimedia
Nusantara saat ada event tertentu.
3.2 Metode Penelitian

Metode dalam penelitian ini terbagi menjadi 2 yaitu Problem Solving Method
dan System Design Method. Problem Solving Method adalah metode untuk
menyelesaikan atau menjawab permasalahan yang diangkat yaitu mengetahui
berapa jumlah orang dan atau wajah orang-orang yang masih berada dalam gedung,
sedangkan Sistem Design Method adalah metode pengembangan dan pembuatan
dari aplikasi ini.
3.2.1 Problem Solving Method

Dalam Penelitian ini Problem Solving Method yang akan digunakan adalah

dengan menggunakan API dari Python yaitu OpenCV untuk melakukan face
detection yang dibutuhkan karena penggunaan dari OpenCV telah banyak
digunakan sehingga telah terjamin dalam melakukan pendeteksian dan terdapat
banyak contoh penggunaannya, selain itu Python dan OpenCV merupakan
opensource sehingga tidak berbayar. Setelah mendapatkan hasil deteksi yang
dibutuhkan maka selanjutnya akan digunakan API Amazon rekognition yang

berasal dari Amazon Web Services untuk melakukan face recognition karena API
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Amazon Rekognition merupakan salah satu APl yang dapat diterapkan pada Python
untuk melakukan face recognition serta penggunaannya atau jurnal-jurnal
penggunaannya masih sedikit sehingga diharapkan dengan adanya penelitian ini
dapat membuka penggunannya karena API ini sangatlah cepat dan tepat, dan ada
masa percobaan yang dapat digunakan apabila tertarik menggunakan Amazon Web
Services.
3.2.2 System Design Method

Pengembangan sistem pada penelitian ini membandingkan antara 3 metode
pengembangan yaitu metode prototyping, metode RAD (Rapid Application
Development), dan metode Waterfall seperti pada Tabel 3.1 dibawah ini.

Table 3. 1 Tabel Perbandingan metode Prototyping, RAD, dan Waterfall

No Metode Kelebihan Kekurangan

1.| Prototyping Membutuhkan  waktu |- Waktu bukan menjadi

yang sedikit karena | fokus dari pembuatan

sistem dibuat sesuai | sistem

dengan kebutuhan user |- Tidak efektif pada

- Memudahkan projek berskala besar
programmer karena |- Pada keseluruhan step
dapat  menggunakan | atau proses metode ini
bahasa pemrograman | tahap analisis tidak
yang telah dimengerti terlalu diperhatikan

- Sistem haruslah dibuat | sehingga hasil tidak
sesuai dengan user | maksimal
sehingga apabila ada
kekurangan  langsung
ditambahkan

- Testing dilakukan
bersama dengan user
pada proses yang telah

disetujui sehingga
apabila ada kekurangan
hanya mengulang

bagian itu saja
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2.| RAD(Rapid
Application

Development)

Membutuhkan  waktu
yang sedikit

Sistem haruslah dibuat
sesuai dengan request
dari kesepakatan
dengan user sehingga
dibuat dengan sesuai
Waktu adalah fokus
dari pembuatan sistem

Testing dilakukan

Menyulitkan
programmer  karena
programmer harus

menyesuaikan dengan
sistem yang dibutuhkan
Tidak efektif pada
projek berskala besar

Pada keseluruhan step
atau proses metode ini
tahap analisis dilakukan

bersama dengan user | secara terburu-buru
pada proses yang telah | sehingga hasil tidak
disetujui sehingga | maksimal
apabila ada kekurangan
hanya mengulang
bagian itu saja

3.| Waterfall - Memudahkan Waktu yang dibutuhkan

programmer karena tiap
proses dijalankan secara
perlahan sehingga dapat
dikerjakan perproses

Cocok untuk
pembuatan maupun
pengembangan  sistem

berskala besar

Tiap step atau proses
dijalankan satu persatu
dan penuh ketelitian
sehingga dapat
menghasilkan hasil
yang maksimal

sangatlah panjang atau
lama karena tiap proses
dijalankan secara teliti
Sistem dapat terjadi
pengulangan pada
prosesnya apabila
dihasil  akhir tidak
diterima oleh user
Waktu bukanlah fokus
dari pembuatan sistem
Testing dilakukan
dibagian terakhir
sehingga apabila ada
kekurangan maka
pengulangan dari awal
proses pengkodingan

Berdasarkan kelebihan serta kekurangan dari kedua metode tersebut,
metode yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah metode
Prototyping karena pada penelitian ini dibutuhkan sebuah sistem yang dapat
memenuhi kebutuhan user, tidak menyulitkan programmer, proses
pengecekan code dilakukan secara bertahap sehingga tidak menyulitkan

pengubahan, serta tidak berskala yang terlalu besar karena hanya
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menggunakan sistem yang ada di dalam sebuah gedung. Tahapan yang

dilakukan sesuai dengan metode Prototyping yang ada dalam penelitian ini

adalah :

1.

Requirement Analysis

Melakukan analisa terkait kebutuhan terhadap sistem yang ingin dibuat
yaitu dengan cara melakukan wawancara kepada user yaitu pihak HSE
Officer dari Universitas Multimedia Nusantara yaitu Ibu Nur
Sayidatunnisa.

Requirement Definition

Pembuatan batas-batas serta format dari sistem yang ingin dibuat
bersama dengan user dikarenakan keterbatasan kemampuan
programming dari peneliti yang telah didapat, dimana sistem/program
yang akan dibuat adalah terdapat 2 bagian yaitu sistem pendeteksi yang
akan digunakan untuk melakukann deteksi wajah civitas yang lewat
dengan menggunakan Python, serta terdapat dashboard pada aplikasi
Android Studio sebagai tempat untuk melihat hasil dan informasi yang
dimaksud dalam penelitian ini.

User Interface Prototyping

Pembuatan secara tampilan awal yang memenuhi konsep user friendly
sehingga dapat digunakan dan sesuai dengan user. Dimana tahapan ini
dilakukan sketsa awal secara manual yaitu dengan gambar tangan oleh

peneliti terhadap user. Pembuatan ini pun dilakukan dengan
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pengecekan kembali kepada user terkait apakah user interface sudah
dapat diterima.

Architecture and Component Design

Pembuatan desain sistem berdasarkan arsitektur serta komponen-
komponen yang dibutuhkan berdasarkan flow sistem yang ingin dibuat
dengan menggunakan Unified Modelling Languge dalam bagian Use
Case Diagram dan Class Diagram.

Architecture and Component Prototyping

Pembuatan prototyping berdasarkan desain yang telah dibuat dimana
pada penelitian ini dibuat menggunakan Unified Modelling Language
dalam bagian Activity Diagram dalam membantu proses pada tahap ini.
Implementation (Program and Documentation)

Pembuatan sistem pendeteksian dengan menggunakan bahasa Python
yang dimana didalamnya terdapat proses yang mengolah hasil deteksi
foto dari face detection APl OpenCV dan kemudian akan dilakukan
face recognition oleh APl Amazon Rekognition. Kemudian hasil
deteksi dan recgnition digunakan untuk membuat informasi yang akan
ditampilkan pada program Android Studio dan memenubhi kriteria yang
dibutuhkan.

System Test

Test yang dilakukan terbagi menjadi 2 bagian dimana test pertama
dilakukan untuk menguji konsep dan kemampuan dari sistem ini,

dimana test ini dijalankan secara mandiri oleh peneliti dengan
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melakukan pengetesan pendeteksian dan face recognition dari 102
wajah artis yang telah dikumpulkan oleh peneliti untuk di test kedalam
sistem kamera IN dan OUT. Selain itu peneliti juga melakukan
percobaan dengan melakukan perekaman dengan sudut yang berbeda
dimana hal ini bertujuan untuk mengetes apabila perekaman dilakukan
dengan CCTV vyang dipasang diatas pintu dapat mendeteksi dan
melakukan face recognition atau tidak karena dalam pengetesan
lainnya dilakukan secara realtime webcam peneliti sehingga wajah
yang dideteksi merupakan dari sudut yang berhadapan dan kurang
menjamin tujuan penelitian ini yaitu pada penerapan menggunakan
CCTV dari sebuah bangunan. Lalu untuk testing yang kedua dilakukan
dengan metode Black Box dimana testing dilakukan langsung oleh
peneliti/pembuat bersama dengan user dimana pengujian Yyang
dilakukan berfokus pada fungsionalitas dari sistem dan aplikasi yang
dibuat oleh peneliti. Hasil pembuktian bahwa sistem telah di test dan
dapat diterima oleh user adalah dengan adanya User Acceptance Test
(UAT) yang diisi oleh user sebagai hasil dari testing yang dilakukan
sesuai dengan test case yang ada.

Operation and Maintenance

Tahap ini adalah tahapan pengembangan dari sistem dan aplikasi yang
dibuat dimana pengembangan ini dilakukan demi meingkatkan kualitas

dari sistem maupun aplikasi yang dibuat, serta dilakukan pemeliharaan
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terhadap sistem sehingga sistem dapat berjalan dengan sesuai dan tetap
terjaga integritasnya.

3.3 Variabel Penelitian

Variabel penelitian dalam penelitian ini terbagi menjadi 2 yaitu variabel
dependent dan variabel independent. Variable dependent dalam penelitian ini
adalah hasil pendeteksian wajah seseorang yang akan ditampilkan dalam
dashboard yang bertujuan untuk membantu pihak HSE Officer maupun berwajib
dalam mendapat informasi jumlah orang dan atau wajah orang yang masih ada di
dalam gedung. Variabel Independent dalam penelitian ini adalah gambar wajah
seseorang yang tertangkap sistem yang menjadi sumber data untuk aplikasi yang
dibuat.
3.4 Teknik Pengambilan Data

Teknik pengambilan data pada penelitian ini menggunakan teknik observasi
langsung pada lapangan. Pengumpulan data dilakukan dengan pendekatan secara
non participant observation pada data dimana yang dilakukan untuk mengambil
data adalah dengan melakukan pendeteksian secara realtime pada salah satu
ruangan di rumah peneliti dikarenakan terdapat PSBB yang sedang diterapkan.
Sampling yang digunakan adalah wajah peneliti beserta dengan keluarga peneliti
dan foto-foto yang dimiliki di handphone peneliti yang dijadikan sebagai data untuk
melakukan pendeteksian, dimana pendeteksian tetap dilakukan secara realtime

dengan webcam dari laptop peneliti.
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3.5 Teknik Pengolahan Data

Teknik pengolahan yang dilakukan pada penelitian ini memiliki beberapa
langkah yaitu dengan melakukan deteksi (face detection) wajah civitas secara
realtime melalui Kamera IN dan disimpan menjadi bentuk foto, lalu foto hasil
capture dari deteksi akan dimasukkan kedalam database dan folder Amazon
rekognition, yang kemudian akan digunakan untuk data pembanding pada Kamera
OUT. Pada Kamera OUT proses yang dilakukan adalah melakukan deteksi wajah
civitas secara realtime melalui Kamera OUT yang akan disimpan kedalam bentuk
foto, dan akan memanggil folder Amazon rekognition untuk melakukan face
recognition dimana hasil dari face recognition tersebut digunakan untuk
memanggil data yang ada dalam database dan melakukan pengubahan yang tepat
pada wajah yang terdeteksi yang telah disimpan di dalam database sebelumnya
melalui Kamera IN. Pada dashboard yang digunakan oleh pihak HSE Officer
proses yang dilakukan untuk menampilkan informasi adalah melakukan
pembukaan aplikasi yang dibuat, yang akan menarik data-data pada database
dimana data yang jumlah orang yang telah masuk kedalam gedung, jumlah orang
yang telah keluar dari gedung, dan jumlah yang berada di dalam gedung, kemudian
data tersebut akan ditampilkan pada dashboard sehingga informasi tersebut dapat
digunakan oleh HSE Officer maupun petugas evakuasi dalam melakukan evakuasi
korban gempa bumi. Hasil pengolahan ini nantinya akan diujikan kepada user
dimana ketika telah selesai diujikan maka user diminta mengisi User Acceptance
Test (UAT) sebagai parameter apakah sistem dan aplikasi yang dibuat dapat

diterima atau tidak.
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